
Analisis Harga Karet September 2014 

 
Pergerakan harga karet sepanjang September 2014 di bursa berjangka dan spot internasional serta di 

Tanah Air, seperti yang terlihat dalam chart, bergerak landai dengan tren fluktuatif. Pegerakan itu 

masih mengikuti pola tren yang terjadi pada Juli-Agustustus 2014. Sementara itu, Indonesia sebagai 

produsen utama karet dunia, menghadapi saingan berat dalam mendongkrak produksi, terutama 

bersaing dengan Vietnam. 

 

Pada awal akhir pekan pertama September 2014, harga karet di Bursa Tocom, terpantau sedang 

mengalami pergerakan menguat. Penguatan dipicu oleh pergerakan nilai Yen yang kembali memberi 

support pergerakan harga karet. Nilai Yen yang masih mengalami tekanan cukup kuat untuk 

melemah pada perdagangan di bursa valuta asing, terus memberi support pada pergerakan harga karet 

di Tocom. Penetapan harga karet di Tocom yang diperdagangkan dalam Yen, membuat harga karet 

menjadi relatif lebih murah bagi para investor asing. Dampak dari hal tersebut, aksi beli pun berhasil 

mengangkat harga karet di Tocom. 

 

Walaupun Yen memberikan support terhadap penguatan harga karet, namun pergerakan masih cukup 

tertekan oleh penjualan karet Thailand yang kian membuat penumpukan karet di bursa global. Selain 

itu, kembali anjloknya harga minyak mentah juga semakin memberikan tekanan faktor substitusi. 

Sehingga pada akhir pekan pertama, Jumat (5/9), harga karet terpantau untuk kontrak Februari 2014 

sedang naik 0,60% ke tingkat harga 201 Yen/kg atau menguat 1,2 Yen/kg. Sementara di bursa 

Shanghai Future Exchange, harga karet justru sedang mengalami pelemahan. Harga karet berjangka 

SHFE untuk kontrak Januari 2015 sedang turun 0,69% ke tingkat harga 14.365 Yuan/ton atau 

melemah 100 Yuan/ton. 

 

Kenaikan harga karet pada pekan pertama, terus berlanjut hingga akhir pekan kedua, Jumat (12/9). 

Terlihat harga karet di bursa Tocom ditutup menguat signifikan. Penguatan harga karet itu masih 

dipicu oleh dorongan faktor jenuh teknikal serta pelemahan tekanan substitusi dan nilai Yen yang 

masih terus tertekan. Aksi beli yang kuat akibat dorongan teknikal, terpantau berhasil memicu harga 

karet untuk ditutup menguat.  

 

Jatuhnya harga karet dalam beberapa hari terakhir pada awal pekan kedua September 2014, akibat 

tekanan jatuhnya harga minyak mentah dunia selaku bahan baku karet sintetis telah membuat posisi 

harga karet alam di level yang cukup rendah. Namun, tersentuh teknikal jenuh, berhasil memicu 

harga karet untuk kembali menguat. 

 

Selain dorongan teknikal, secara fundamental pun harga karet juga cukup tersupport seiring 

bangkitnya harga minyak mentah dunia dan masih lemahnya nilai Yen di pasar valuta asing. Dampak 

dari kedua hal tersebut, tekanan substitusi melemah yang dibarengi dengan peningkatan daya beli 

investor asing di Tocom yang diperdagangkan dalam Yen. 

 

Berkebalikan dengan pergerakan harga pada akhir pekan pertama dan kedua September 2014, maka 

pada akhir perdagangan pekan ketiga, Jumat (19/6), harga karet di bursa Tocom terpantau ditutup 

melemah signifikan. Pelemahan signifikan harga karet itu dipicu oleh rentetan data perekonomian 

yang negatif di kawasan Asia Timur. Rentetan data perekonomian negatif dari Jepang dan Tiongkok 

dalam 2 hari terakhir terpantau memicu harga karet kian jatuh di Tocom dan SHFE. Rilis data 

perumahan Tiongkok serta industri Jepang yang negatif, menguatkan posisi sentimen negatif akibat 

penurunan ekspektasi demand di kedua negara. 

 

 



 
 

Dari perekonomian Tiongkok, data indeks harga rumah yang turun dari 2,5% ke level 0,5% memicu 

harga karet untuk melemah sejak perdagangan Kamis lalu. Sementara dari Jepang, data indeks 

aktivitas industri Jepang yang di bawah ekspektasi dengan berada di level -0,2% dari 0,4% dengan 

ekspektasi di 0,4%, cukup memperkuat posisi sentimen yang negatif. 

 

Pada penutupan perdagangan Jumat (19/9) di bursa Tocom, harga karet terpantau ditutup melemah 

signifikan. Harga karet berjangka Tocom untuk kontrak Februari 2015 ditutup turun hingga 1,56% ke 

tingkat harga 189,2 Yen/kg atau melemah 3 Yen/kg. Sementara pada penutupan perdagangan di 

bursa Shanghai Futures Exchange, harga karet juga ditutup melemah signifikan. Harga karet 

berjangka SHFE untuk kontrak Januari 2015 ditutup turun hingga 4,18% ke tingkat harga 12.835 

Yuan/ton atau melemah 560 Yuan/ton. 

 

Hingga akhir pekan keempat September 2014, Jumat (26/9), harga karet di bursa Tocom terpantau 

ditutup menguat signifikan. Penguatan harga karet di bursa Tocom dipicu oleh aksi beli teknikal 

akibat posisi harga karet yang terindikasi oversold. Kuatnya pengaruh indikator teknikal pada 

pergerakan harga karet terpantau memicu harga karet Tocom untuk bergerak menguat pada 

perdagangan hari ini.  

 

Anjloknya harga karet di perdagangan sebelumnya pada pekan ini akibat demand Tiongkok dan 

Jepang yang terindikasi lesu telah membuat indikator teknikal memasuki fase jenuh. Dampak dari 

kondisi tersebut, posisi harga dianggap telah melemah terlalu cepat atau oversold sehingga memicu 

aksi beli di perdagangan Jum’at siangi. 

 

Dampak dari rebound teknikal tersebut, harga karet di bursa Tocom pada penutupan perdagangan 

sesi Jumat ditutup menguat. Harga karet berjangka Tocom untuk kontrak Februari 2015 ditutup naik 

hingga 2,67% ke tingkat harga 184,4 Yen/kg atau menguat 4,8 Yen/kg. 


